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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

sifat mekanis MOE dan MOR, menentukan nilai optimum dari faktor-faktor kontrol, dan 

menganalisis tingkat kontribusi antar faktor. Bambu menjadi alternatif pengganti kayu sebagai bahan 

bangunan terutama untuk dinding dan partisi, karena memiliki perbandingan kekuatan mekanis yang 

sangat tinggi sehingga efisien dan efektif untuk digunakan sebagai bahan bangunan. Bambu 

sembilang, mayan, dan tutul menjadi objek penelitian karena memiliki potensi yang mumpuni serta 

dapat mewakilkan kekuatan antara bambu besar dengan bambu kecil. Kandungan kadar air pada 

bambu sangat berpengaruh pada kekuatan bambu. Proses pengeringan menggunakan oven dipilih 

karena tidak bergantung pada cuaca dan dapat menjaga kelembaban bambu dengan baik. Metode 

Taguchi menjadi pendekatan kualitatif rekayasa mutu untuk mengidentifikasi kombinasi optimal 

dari beberapa faktor kontrol terhadap nilai respon sifat mekanis MOE dan MOR. Faktor kontrol 

yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini yaitu jenis bambu, bagian aksial bambu, dan suhu 

pengeringan bambu. Hasil penelitian kombinasi optimal dari faktor kontrol yang digunakan yaitu 

bambu mayan, bagian pangkal (MOE), bagian ujung (MOR), dan suhu 103◦. Hasil kontribusi dari 

perhitungan ANOVA  yang didapatkan terhadap respon MOE mulai dari yang terbesar yaitu jenis 

bambu sebesar 42%, bagian aksial sebesar 4%, dan suhu pengeringan sebesar 28%. Kemudian Hasil 

kontribusi yang didapatkan terhadap respon MOR mulai dari yang terbesar yaitu jenis bambu 

sebesar 44%, bagian aksial sebesar 6%, dan suhu pengeringan sebesar 28%. 
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